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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
berkembang sangat pesat. Dengan perkembangan teknologi, pemerintah perlu
meningkatkan pembangunan dibidang pendidikan. Peningkatan kualitas
dilakukan dengan peningkatan sarana prasarana, mutu para pendidik dan
peserta didik.

Peningkatan mutu pendidikan dan pengajaran senantiasa harus
dilakukan dan diupayakan dengan cara meningkatkan kualitas pembelajaran.
Melalui peningkatan kualitas pembelajaran siswa akan termotivasi dalam
belajar dan semakin paham terhadap materi yang dipelajari.

Matematika merupakan sarana berfikir ilmiah untuk menuju
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dilihat dari pemahaman
konsep siswa terhadap mata pelajaran matematika masih rendah. Padahal
banyak upaya yang dilakukan oleh guru dan sekolah supaya pemahaman
konsep siswa bisa meningkat lebih baik. Selama ini siswa cenderung hanya
menghafal rumus — rumus dalam memecahkan masalah matematika. Dengan
demikian, pembelajaran matematika disekolah menjadi suatu masalah, jika

siswa menemui soal yang lebih kompleks.



Rendahnya kemampuan memahami konsep matematika juga dialami
siswa SMPN 2 Kartasura. Faktor yang menyebabkannya adalah pembelajaran
yang terpusat pada guru serta guru hanya memberikan catatan — catatan
secara utuh kepada siswa sehingga siswa terkadang sulit dalam memahami
proses belajar. Soal — soal yang diberikan juga kurang bervariasi dan tidak

cukup mencakup semua permasalahan pokok bahasan.

Oleh karena itu, perlu dilakukan usaha — usaha untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep siswa. Guru sebagai ujung tombak dalam
proses pendidikan harus memiliki kompetensi dan profesionalisme dalam
bekerja. Untuk memperoleh hasil pembelajaran yang optimal, salah satu tugas
guru yang sangat penting adalah membuat persiapan pembelajaran, yang
menuntut sejumlah kemampuan seperti: (1) menguasai materi pelajaran
(bahan ajar); (2) merumuskan tujuan pembelajaran; (3) memilih materi
pelajaran yang relevan dengan tujuan pembelajaran dan alat evaluasinya; (4)
menguasai berbagai pendekatan dan teori belajar; (5) menguasai berbagai
metode dan media pembelajaran; (6) memilih & mengkombinasikan materi
pelajaran, metode, media dengan pengalaman belajar yang sesuai dengan
tujuan dan evaluasi.

Menurut (Dharma, 2008: 5) Tugas seorang guru meliputi mendidik,
membelajarkan siswa, dan memberikan latihan-latihan. Tugas mendidik
berarti mengembangkan nilai-nilai dalam kehidupan, tugas membelajarkan
berarti mendorong dan memberikan peluang, serta menciptakan situasi yang

kondusif agar siswa dapat belajar sebaik-baiknya, sedangkan tugas



memberikan latihan berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan
siswa.

Guru merupakan suatu profesi yang memerlukan keahlian khusus.
Peranan guru adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling
berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu, serta berhubungan
dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang
menjadi tujuannya. Menurut Dimyanti dan Mudjiono (2006: 5) peran guru
dalam pembelajaran yaitu membuat desain instruksional, menyelenggarakan
kegiatan belajar mengajar, bertindak mengajar atau membelajarkan,
mengevaluasi hasil belajar yang berupa dampak pengajaran.

Berkenaan dengan tugas dan peran guru diatas, guru dituntut untuk
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa dalam upaya
peningkatan kualitas mutu pendidikan. Guru harus melibatkan siswa berperan
aktif dalam proses pembelajaran. Apabila guru melaksanakan peran dan
fungsinya dengan aktif dan inovatif, serta mampu menggunakan metode
pembelajaran dengan baik, maka materi pembelajaran akan mudah dipahami
oleh siswa dengan baik pula.

Berkaitan dengan masalah — masalah diatas, setelah peneliti
melakukan observasi pembelajaran yang terjadi di SMP Negeri 2 Kartasura
ditemukan beberapa permasalahan antara lain: 1) siswa cenderung kurang
mampu dalam membedakan dan menggunakan rumus atau konsep aritmatika

sosial yang diperlukan dalam pemecahan masalah, 2) siswa kurang mampu



dalam mendefinisikan konsep dalam bentuk tulisan, 3) kemampuan siswa
dalam memahami konsep aritmatika sosial masih kurang.

Gambaran permasalahan diatas menunjukkan bahwa pengajaran
matematika di sekolah perlu diperbaiki guna meningkatkan pemahaman
konsep siswa teerhadap pelajaran matematika. Tugas seorang guru tidak
hanya mengajarkan materi pembelajaran saja, tetapi guru harus dapat
menanamkan pemahaman konsep kepada siswa dan diharapkan pengetahuan
itu dapat bertahan lama dalam ingatan siswa.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dalam pembelajaran
matematika harus digunakan strategi pembelajaran yang sesuai. Salah satu
strategi pembelajaran yang dianggap sesuai salah satunya yaitu strategi
pembelajaran aktif guided note taking.

Strategi pembelajaran adalah salah satu cara yang dapat dipilih dan
digunakan oleh seorang guru untuk menyampaikan materi pembelajaran
sehingga akan memudahkan siswa menerima dan memahami materi
pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran tercapai dengan baik.
Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah strategi pembelajaran aktif
Guided note taking.

Strategi pembelajaran aktif Guided note taking adalah strategi
pembelajaran yang menuntut siswa untuk dapat bernalar dan memahami
materi, sehingga dibutuhkan konsentrasi siswa yang tinggi dan siswa
diharapkan ~ mampu  mendiskripsikan,  berfikir, ~merumuskan dan

menyimpulkan.



Proses pembelajaran dengan strategi guided note taking yaitu guru
memberikan atau menyiapkan suatu bagan, skema, atau dengan mengisi titik—
titik (blangko) yang dapat membantu peserta didik dalam membuatcatatan-
catatan yang dapat dipahami oleh peserta didik saat pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas tentang permasalahan dalam pembelajaran
matematika, maka penulis mencoba mengadakan penelitian dengan judul
“UPAYA PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA
DENGAN STRATEGI PEMBELAJARAN AKTIF GUIDED NOTE

TAKING (CATATAN TERBIMBING)”.

Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam hal ini bertujuan agar penelitian yang akan
dilakukan dapat tercapai sasaran dan tujuan dengan baik. Adapun pembatasan
masalah dalampenelitian ini adalah :
1.  Strategi pembelajaran yang diterapkan adalah strategi
pembelajaran aktif Guided Note Taking.
2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Aritmatika
Sosial.
3. Peningkatan pemahaman konsep siswa yang dimaksud adalah
membedakan dan menerapkan konsep — konsep matematika
dalam penyelesaian masalah matematika membuat kesimpulan

yang meliputi mendefinisikan konsep secara tulisan.



C. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan
masalah secara umum dalam penelitian ini, yaitu: Apakah dengan
menggunakan strategi pembelajaran aktif guided note taking dapat

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui adanya
peningkatan pemahaman konsep matematika siswa dilihat dari kemampuan
siswa menyelesaikan soal matematika dengan baik dengan strategi

pembelajaran aktif guided note taking.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian tindakan kelas (PTK) memberikan manfaat pada
pembelajaran matematika,

1.  Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan ilmu pengetahuan tentang peningkatan pemahaman
konsep selama proses belajar matematika melalui strategi
pembelajaran aktif guided note taking dan proses pembelajaran
matematika dengan strategi pembelajaran aktif guided note
taking yang dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan

pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika.



2.

Manfaat Praktis

a.

Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk
mengatasi masalah pembelajaran matematika dengan cara
melakukan inovasi dalam pembelajaran.

Bagi siswa, pembelajaran matematika dengan penerapan
strategi pembelajaran aktif guided note taking sebagai
media untuk memahami konsep — konsep matematika

yang sifatnya abstrak.



